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 Abstrak
Penelitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan maksud tuturan yang mengandung alih kode (AK) dan campur kode
(CK) dalam komunikasi mahasiswa dan dosen. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa dan dosen jurusan pendidikan bahasa
prancis fbs uny. Data dikumpulkan dengan teknik observasi.  Hasil penelitian menunjukan bahwa pertama, faktor penyebab alih
kode terdiri atas tiga hal yaitu (a) hubungan penutur dan mitra tutur, (b) topik pembicaraan, dan (c) kehadiran pihak ketiga. 
Kedua. Alihkode yang terjadi dalam komunikasi dalam pbm bertujuan untuk (a) efektivitas komunikasi, (b) menyembunyikan
informasi, (c) keakraban, dan (d) keformalan. Ketiga, data menunjukkan peristiwa alih kode dapat benbentuk (a) bahasa formal,
dan (b) bahasa nonformal. Keempat, peristiwa campur kode dapat disebabkan oleh 6 faktor yaitu (a) situasi nonformal, (b)
 hubungan penutur dan mitra tutur, (c) ketiadaan ungkapan yang tepat, (d) kehadiran pihak ketiga, (e) ketidaktahuan penutur,
dan (f) keadaan emosional dosen dan situasi kelas. Kelima, tujuan tuturan campur kode meliputi tiga hal yaitu (a) santai
/nonformal, (b) efektivitas komunikasi, dan (c) menyembunyikan informasi. Keenam, bentuk lingual campur kode meliputi (a)
nomina, (b) verba, (c) adjektiva, dan (d) adverbial.
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